
 
 

ABSTRAK 

Pertanyaan mendasar yang menjadi fokus penelitian ini ialah apakah boleh 

pendeta mengurus bisnis? Penelitian ini berlokasi di Klasis Pantar Barat, secara 

khusus di Jemaat GMIT Abarim Allung. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis 

ingin melihat pendapat jemaat dan pendeta tentang pendeta yang mengurus bisnis 

dan bagaimana dampak dari hal tersebut bagi pelayanan di GMIT. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Metode ini mempelajari dan 

mengerti suatu gejala jemaat umum dengan perhatian khusus diarahkan pada 

dinamika sosial, ekonomi, dan spiritualitas jemaat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendeta tidak boleh melibatkan diri secara langsung dalam dunia bisnis. 

Seorang pendeta harus fokus pada tugas dan tanggung jawabnya sebagai hamba 

Kristus yang melayani dengan integritas yang melekat pada dirinya. Ia dapat 

memberdayakan potensi yang dimiliki oleh jemaat agar mereka yang terlibat 

secara langsung dalam bisnis. Pendeta juga perlu menanamkan nilai-nilai 

integritas kristiani dalam diri jemaat agar mereka tetap berlaku jujur, berani, setia, 

bertanggung jawab, dan rela berkorban dalam menjalankan bisnis untuk 

kepentingan bersama. Singkatnya, pendeta boleh memiliki bisnis tetapi tidak 

boleh mengurus bisnis. Ia harus lebih memfokuskan diri pada pengembangan 

pelayanan dan pemberdayaan ekonomi jemaat di mana ia melayani. Ia juga harus 

terus menyadarkan dirinya sebagai hamba Kristus yang datang untuk melayani, 

bukan dilayani.  
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